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ABSTRACT
ULIN NUSCHATI. NIM. H4A 000019. The Use of Caliandra {Calliandra
calothyrsus) for Substitution of Dietary Concentrate Diet for Fattening Fricsian
Holstein Steers (Advisors: JOELAL ACHMADI and SUNARSO).

‘The purpose of the present study was to provide the most appropriate diet

formula for fattening Friesian Holstein (FH) steers. A feed trial was performed '

for 17 weeks. The steers were adapted to the experimentzl diets for Z weeks. and
were fed the saime diets for further 15 weeks., The study was conducted in a
collaboration work with “Makmur Farmers Group” at Tegalombo Village,
Kalikajar Sub-District, Wonosobo Recidence. The study used 16 steers of 1.5
year old with 310.69 + 27.64 kg (CV: 9.34%) average initial body weight. The
steers were allocatted to receive either one four experimental diets which were
KiCo (high quality concentrate + King grass),K,C; (high quality concentrate +
caliandra + King grass), K2Cq (medium quality concentrate + King grass), or K2C;
{medium quality concentrate + caliandra + King grass). The concentrate feeds
contained 20.14% crude protein (CP) and 77.82% of total digestible autrients
{TDN), and 17.87% CP and 70 % TDN for high quality and medium quality
concentrate, respectively. The experimental diets which were K,Cy 17.61% CP
and 68.37% TDN; K; C, 18,97% CP and 67,63% TDN; K.C; 15,49% CP and
60,81% TDN; KaC, 16,47% CP dan 58,55% TDN.

The present study used a completely randomized design with a factorial
arrangement 2 X 2. In this study, two concentrate qualities and caliandra
substitution were being the factors. Data of weight gain, dry matter and organic
matter intakes, CP and TDN consumptions, blood NH; concentration, total blood
N level, and blood volatile fatty acids (VFA) level were collected. The data were
analysed using analysis of variance. The differences were examined using the
Duncan multiple range test.

Results of the study showed that there was no significant (P>0.05)
interaction between factors combination on the body weight gain dry matter ond
concentration. However, there was a significant different (P<0.05) in dry matter
and organic matter intakes, CP consumption, and TDN consumption. The
differences may be due to different effect of concentrate quality and caliandra
inclusion. Overall, K2C; was considered to be the most appropriate diet for
fattening FH steers.

Keywords : Caliandra, concerntrate feed, fattening, Friesian Holstein steer




ABSTRAK

ULIN NUSCHATI NIM. H4A 000019. Penggunaan Kaliandra (Culliundra
calothyrsus) sebagai Substitusi Pakan Konsentrat pada Penggemukan Sapi Peranakan
Friesian Holstein Jantan. (Pembimbing : JOELAL ACHMADI dan SUNARSQ).

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan formula ransum yang terbaik dalam
penggemukan sapi peranakan Friesian Holstein (PFH) jantan. Penelitian
dilaksanakan berdasarkan metode eksperimental selama 17 minggu dengan masa
pendahuluan 2 minggu dan selama 15 minggu masa pengumpulan data. Kegiatan
dilakukan  dengan peran serta kelompok tani "Makmur", Desa Tegalombo,
Kecamatan Kalikajar, Kabupaten Wonosobo.

Enam belas ekor sapi PFH jantan. umur + 1.5 tahun dan rata-rata boboi awai
310,69+ 27.64 kg (CV = 9.34%) digunakan dalam penclitian ini dengan perlakuan
ransum : K Co = konsentrat kualitas tinggi. tanpa kaliandra + rumput raja: K,Cy=
konsentrat kualitas tinggi, dengan kaliandra + rumput raja: K-C, = konsentrat kualitas
sedang . tanpa kaliandra + rumput raja dan K.C, = konsentrat kualitas sedang. dengan
kaliandra + rumput raja. ‘Kandungan protein kasar dan TDN adalah 20.14% dan -
77.82% dan 17,.87% dan 70% masing-masing untuk konsentrat kualitas tinggi dan
konsentrat kualitas sedang. Konsentrat kualitas tinggi mengandung PK 20.14% dan
TDN 77.82%, sedangkan konsentrat kualitas sedang mengandung PK 17.87% dan
TDN 70%. sehingga ransum K,Co: K Ci: KaCy dan K»C, mengandung PK berturut-
turut 17.6; 18,97; 15,49 dan 16,47% dengan kandungan TDN berturut-turut 68,37,
67.63; 60,81 dan 58,55%.

Rancangan acak lengkap (RAL) poia faktorial 2x2 dengan 4 kali ulangan
digunakan dalam penelitian ini. Faktor 1 = kualitas konsentrat, dan faktor Il =
substitusi kaliandra. '

Data yang diukur meliputi : a) pertambahan bobot badan ,b) konsumsi bahan
kering dan bahan organik, ¢) konsumsi protein kasar, d) konsumsi TDN , e) koefisien
cerna bahan kering dan bahan organik, f) konsentrasi NH; darah, g) kadar total N
darah serta h) konsentrasi VFA darah. Data yang dikumpulkan diolah secara statistik
dengan analisis variansi. Perbedaan antar perlakuan dilakukan dengan uji Wilayah
Ganda Duncan.

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,03).
antara perlakuan kualitas konsentrat dan substitusi kaliandra terhadap pertambahan
bobot badan, koefisien cerna bahan kering dan koefisien cerna bahan organik,
konsentrasi NH; darah, konsentrasi total N darah serta konsentrasi VFA darah.
Tingkat konsumsi bahan kering dan bahan organik, konsumsi protein kasar serta
konsumsi TDN, secara nyata (P<0,05) dipengaruhi oleh perlakuan kualitas
konsentrat dan substitusi kaliandra. Perlakuan K.C,  adalah formula ransum yang
terbaik untuk penggemukan sapi PFH jantan,

Kata kunci : kaliandra, pakan konsentrat, penggemukan , sapi PFH jantan.




KATA PENGANTAR

Tersedianya bahan-bahan pakan secara kuantitatif maupun kualitatif,

harganya layak serta tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. sangat

mendukung terhadap kelangsungan usaha penggemukan sapi. Pengembangan

usaha ternak sapi diharapkan semaksimal mungkin bertumpu pada sumber daya

pakan lokal yang tersedia di setiap wilayah, salah satunya adalah tanaman

kaliandra merah (Calliandra calothyrsus). Penelitian ini ditujukan untuk

mendapatkan formula ransum terbaik dalam penggemukan sapi PFH jantan

dengan pemanfaatan kaliandra merah sebagai substitusi pakan konsentrat.
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BAB I
PENDAHULUAN

Ternak sapi potong mempunyai peran ganda dalam sistem usahatani yaitu
sebagai sumber pendapatan, tenaga kerja. pemenuhan gizi dan penghasil pupuk
kandang yang dapat memperbaiki struktur dan kesuburan tanah (Prasetyo, 1994).
Dewasa ini usaha di bidang penggemukan sapi potong dirasakan sangat
prospektif. Hal ini dikarenakan adanya peluang pasar yang masih terbuka . yang
ditunjukkan dengan laju permintaan ternak sapi (12.86%) jauh lebih tinggi
dibanding laju produksinya (3.86%) (Dinas Peternakan Propinsi Jateng. 2001).

Ditinjau dari cara pengelolaannya. usaha petermakan rakyat 90Y: masih
bersifat tradisienal, 2% semi komersial dan hanya 8% vang beroricnasi
komersial. Peningkatan produksi ternak sapi‘_potong periu diupayakan dengan
mengubah pola pemeliharaan dari tradisional menuju usaha yang berorientasi
komersial. Upaya tersebut perlu didukung dengan ketersediaan pakan vang
kontinyu, disamping faktor produksi lainnya seperti kontinyuitas penycdiéan air
minum, bibit sapi bakalan yang baik dan cara pengelolaan sapi yang digemukan.

Kelangsungan usaha penggemukan sapi harus diikuti oleh tersedianya
bahan-bahan pakan secara kuantitatif maupun kualitatif, harganya layak serta
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Pengembangan ternak diharapkan
semaksimal mungkin bertumpu pada sumber daya pakan lokal yang tersedia di

setiap wilayah .




Salah satn sumberdaya pakan lokal yang tumbuh dengan subur pada
wilayah dataran rendah hingga dataran tinggi adalah tanaman kaliandra merah
(Calliandra  calothyrsus). Tanaman ini  merupakan  “legume tree” yang
mempunyai kandungan nutrisi cukup baik, yaitu protein kasar + 28.30% dan
energi ("total digestible nutrients”) + 62%. Disamping itu produktivitas hijavan
kaliandra cukup tinggi yaitu mencapai 10 ton/Ha (Tangendjaja ef al.. 1992),
Kaliandra mengandung senyawa anti nutrisi tanin sehingga jumlah pemberiannya
perlu dibatasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui formulas ransum yang
terbaik dalam penggemukan sapi peranakan Friesian Holstein (PFH) jantan,
berdasarkan tingkat pertambahan bobot badan, konsumsi ransum. kecernaan
bahan kering dan kecernaan bahan organik ransum, konsentrasi N-amonia darah.
konsentrasi total N darah serta konsentrasi volatile fatty acids (VFA) darah.

Hipotesis penelitian ini adalah 1) penggunaan hijauan kaliandra merah
sebagai substitusi pakan konsentrat tidak berpengaruh negatif terhadap performan
sapi PFH jantan yang digemukan , 2) terdapat interaksi antara perlakuan kualitas
pakan konsentrat dengan perlakuan substitusi kaliandra rerhadap performan sapi
PFH jantan yang digemukkan.

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah informasi
mengenai formula ransum yang efisien dalam penggemukan sapi PFH jantan,

dengan menggunakan hijauan kaliandra sebagai substitusi pakan konsentrat.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penggemukan Sapi Peranakan Friesian Holstein Jantan

Penggemukan ("fattening”) sapi merupakan salah satu usaha untuk
mempercepat dan meningkatkan produksi daging. Penggemukan sapi diharapkan
mampu meningkatkan peﬁambahan bobot badan, efisiensi serta menghasilkan
karkas berkualitas tinggi (Soeparno, 1998).

Sapi peranakan Friesian Holstein (PFH) jantan mempunyai potensi yang
baik sebagai penghasil daging, karena memipunyai keunggulan komparatif sebagai
sapi potong. Moran (1979) melaporkan bahwa sapi PFH (sapi Grati) mempunyai
laju pertambahan bobot badan dan efisiensi penggﬁnaan pakan yang paling tinggi,
tetapi kecepatan penimbunan lemaknya paling rendah dibanding bangsa sapi
Ongole, Bali dan Madura.

Nuschati ef ¢/. (2000) melaporkan bahwa sapi PFH jantan yang digemukkan
di daerah dataran tinggi Wonosobo dengan diberi pakan basal berupa rumput dan
limbah pertanian serta pakan tambahan konsentrat komersiai dan ampas tahu,
memberikan rata-rata kenaikan bobot badan sebesar 1,32 kg/ekor/hari. Sapi PFH
merupakan bar;gsa sapi yang paling menguntungkan untuk digemukan. harena
selain memberikan rata-rata kenaikan bobot badan yang baik, bibitnya mudah
diperoleh di pasaran dan harganya relatif murah.

Bangsa sapi PFH sudah cukup lama beradaptasi dengan lingkungan tropis

Indonesia sehingga sudah banyak berkembang induk-induk yang berasal dari




keturunan Friesian Holstein (induk FH). Mutu genetik sapi PFH lebih seragam
dibanding bangsa sapi unggul lainnya, seperti sapi peranakan Simmental. maupun

sapi peranakan Limousin (Nuschati ez ai., 2000).

2.2. Kebutuhan Nutrisi Pakan pada Penggemukan Sapi Potong

Za.t nutrisi utama yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia adalah protein
dan energi atau total nutrisi tercerna (“total digestible nutrients"/TDN). Protein
merupakan komponen utama dalam nutrisi ransum dan diperlukan oleh ternak
ruminansia untuk kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, reproduksi dan produksi
daging yang optimal (McDonald er al., 1992 dan Zulbardi et a/., 1995), Kebutuhan
nutrisi ransum (bahan kering, protein kasar dan TDN) untuk penggemukan sapi

Jantan menurut standar NRC (2000} disajikan pada Tabel [,

Tabel 1. Kebutuhan Bahan Kering, Protein Kasar dan TDN pada Sapi Jantan

Muda
w H 1] H
Berat(kg) PI(BE;I;I Ba?l?;fh lii:')m;, Prote(l';) ;(asar TDN (%)
272 0.80 7.80 9,50 60
1.22 7.62 11,90 70
1.51 7.17 14,30 80
295 0,80 8.25 9,20 - 60
1,22 8.07 11,50 70
151 7.62 13,70 80
317 0.80 8.75 8.80 60
1,22 8.53 10.90 70
1,51 8.07 13.00 80
340 0.80 9.21 8.50 60
22 8.98 10,30 70
151 8.48 12,20 80

*PBBH = pertambahan bobot badan harian; TDN = "total digestibie nutrients™:
Sumber: NRC (2000), satuan kg diolah dari satuan Lb (1 Lb =0.453592 kg).




Kebutuhan protein pada ternak -ruminansia dapat dipenuhi dari 3 sumber
yaitu protein asal pakan, protein asal mikroba dan protein endogen. Berkaitan
dengan hal tersebut maka strategi yang ditempuh dalam pemberian pakan
ruminansia adalah : 1) protein tersebut mampu menyediakan nutrisi N bagi
biosintesis protein mikroba yang maksimal, 2) menghasilkan “by pass protein™
yang tinggi, 3) protein total yang berasal dari protein mikroba dan by pass
protein” dalam jumlah dan mutu yang baik (Sutardi er af.. 1983). Selama masa
pertumbuhan dan produksi, kebutuhan protein ransum sangat meningkat schingga
peningkatan jumlah pemberian protein pada periode ini sangat dibutuhkan dan
periu tambahan jumlah “by pass protein” untuk memperoleh produktivitas ternak
ruminansia yang maksimal (Sugiarti er al.. 1995).

Berdasarkan pada ketahanannya terhadap degradasi olen mikroba rumen
dalam menghasilkan N-amonia. maka protein pakan diklasifikasikan menjadi
protein pakan yang tahan degradasi yaitu prot&;in yang kemampuan menycdiakan
amonia bagi mikroba rumen kurang sekali, kurang, cukup dan lebih dari cukup
untuk mendukung proses pembentukan mikroba (Sutardi, 1980).

Kebutuhan energi atau TDN bagi ternak ruminansia juga tidak kalah penting
dari kebutuhan protein. Apabila ternak dalam keadaan kekurangan nutrisi pakan,
ternak tersebut tetap melaksanakan fungsi normal tubuh dengan memanfaatkan

energi yang berasal dari metabolisme nutrisi cadangan dalam tubuh {misal glikogen.

lemak dan protein). Sebaliknya bila nutrisi pakan (protein dan energi) yang

dihasilkan melebihi kebutuhan hidup pokoknya. maka kelebihan nutrisi pakan

tersebut akan digunakan untuk pertumbuhan dan produkst (Tillman er af.. 1998),




Zuibardi er al. (1995) mengémukakan bahwa peningkatan kandungan
energi erat kaitannya dengan peningkatan kandungan protein pakan guna
mendapatkan efisiensi pertambahan bobot badan ternak. Berdasarkan hasil
penelitian  tersebut  disarankan  dalam  penyusunan  ransum  perlu

mempertimbangkan keseimbangan protein dan energi.

2.3. Kecernaan Pakan

Koefisen cerna merupakan persentase dari zat pakan yang dicerna (yang
dinyatakan dalam bahan kering dan bahan organik) dari pakan yang dikonsumsi dan
tidak disekresikan dalam feses (Anggorodi, 1994 dan Tiliman et al., 1998). Arora
(1995) menyatakan bahwa konsumsi pakan pada ternak ruminansia akan tinggi
pada pakan yang mempunyai daya cerna tinggi. sebaliknya konsumsi akan rendah
pada pakan yang mempunyai daya cerna rendah. Hal ini karena dengan konsumsi
pakan yang mempunyai daya cerna tinggi, akan'mempercepat laju pengosongan isi
rumen. Sebaliknya dengan pakan yang mempunyai daya cerna rendah, maka akan
memperlambat laju pengosongan isi rumen (Tillman et a/., 1998).

Pengukuran koefisien cerna merupakaﬁ salah satu cara yang paling banyak
dipergunakan untuk menilai kualitas suatu bahan pakan disamping analisis
kimiawinya. Penentuan koefisien cerna suatu bahan pakan dapat dilakukan secara
in vivo maupun in vitro (Anggorodi, 1994). Cara in vitro pada dasamya meniru
proses yang terjadi di dalam organ pencernaan, sedangkan in vive adalah
penentuan koefisien cerna menggunakan ternak percobaan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi koefisien cerna adalah jenis hewan, jenis

pakan. keadan fisik bahan pakan dan komposisi kimianya (McDonald et ¢/..1992).




Dijelaskan pula bahwa kadar komponen serat yang terialu tinggi dalam pakan
akan menyebabkan pakan sulit dicerna, namun bila kadar komponen seral terlalu
rendah juga akan menycbabkan gangguan pada pencernaan ternak ruminansia. - |

Kecernaan bahan palian Juga tergantung dari keseimbangan nutrisi
pakannya. semakin seimbang nutrisi pakan dalam ransum semakin haik pula
koefisien cernanya (Mc Donald er af.. 1992). Kecernaan juga dipengaruhi oleh
suhu. bentuk fisik pakan dan laju perjalanan pakan melalui alat pencernaan,
Secara fisik. butir-butir pakan yang digiling ataupun pukan yang dicacan akan
memberikan  permukaan yang lebih luas terhadap getah pencernaan. oleh
karenanya dapal mempertinggi daya cerna (Anggorodi, 1994).

‘Kandungan senyawa anti nutrisi dalam bahan pakan juga  akan
mempengaruhi kecernaan. ‘Trie Pathie (1978) dan Van Soest (1994) melaporkan
bahwa adanya tanin dalam ransum ruminansia sclain dipandang dapat
menguntungkan. namun juga dapal menurunkan kecernaan mengingat bahwa
tanin dapat menghambat kerja cnzim protcase dan selulase dalam saluran

pencernaan.

Kaliandra termasuk hijauan lcguminosa vang paling sulit dicerna dibanding.

dengan glirisidia dan lamtoro. Hal ini karena kandungan tanin dalam hahundra
paling tinggi (Manurung. 1996). Kaliandra juga mempunyai kemampuan
menghasilkan amonia yang rendah serta produksi protein yang lolos degradasi

lebih tinggi. sehingga kaliandra termasuk bahan sulit dicerna di dalam rumen

maupun di dalain pasca rumen {(Manurung dan Zulbardi. 1991).




2.4, Hijauan Pakan

Hijauan pakan berperan sebagai sumber karbohidrat, protein, vitamin aan
mineral (Susetyo es afl.. 1991) serta sebagai sumber serat (Soedono. 1983).
Rumput raja (Pennisetum purpureophoides) merupakan salah satu hijauan pakan

ternak berkualitas baik dan produktivitasnya tinggi. Produksi rumput raja adalah

14,16 kg rumput segar/potong/m*  (Sajimin et al., 1994). Nuschati et «f. (2001)

melaporkan bahwa produksi rumput raja di dataran tinggi Wonosobo adalah 25 kg
rumput segar/potong/m-.

Menurut Siregar (1988). rumput raja merupakan rumput hibrida hasil
persilangan antara rumput gajah (Pennisetum purpureum) ﬂengan jewawut
mutiara (Pennisetum tiphoides). Komposisi nutrisi rumput raja adalah 15.72 %
bahan kering: 3.9% lemak kasar: 10,1% protein kasar. 33.2% serat kasar dan
15,5% abu (Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak. 1992).
Blakely dan Bade (1998) menyatakan bahwa‘.kandungarj nutrisi dalam hijauan
umumnya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok saja olch harena

itu untuk memenuhi kebutuhan produksi diperlukan tambahan pakan konsenirat.

2.5, Kaliandra-

Kaliandra (Calliandra calothyrsus) termasuk leguminosa pohon dan
merupakan tanaman multiguna, baik sebagai tanaman pagar. pencegah crosi atau
sebagai pakan. Perakarannya yang jauh masuk kedalam tanah memungkinkan
penyerapan air tanah sehingga pada musim kemarau tetap menghasilkan hijauan

(Suratmini ef al., 1994).




Kaliandra merupakan pakan hijauan dari jenis tanaman leguminosa yang
dapat dimanfaatkan sebagai pakan sumber protein, Penggunaan kaliandra scbagai
pakan domba ekor gemuk sebanyak 40% dari total bahan kering ransum dapat
meningkatkan konsumsi, pertambahan bobot badan harian dén bobot badan waktu

beranak. pertumbuhan anak pra-sapih serta menekan tingkat kematian anak

(Sutama er af.. 1994). Manurung (1996) melaporkan bahwa penggunaan hijauan.

leguminosa sebagai sumber prolein mempunyai beberapa keuntungan antara lain
I) menyediakan protein yang cukup tinggi. murah, mudah didapat dan terjamin
kontinyuitasnya sepanjang tahun, serta 2) mengandung sejumliah tanin schingga
dapat mencegah kembung dan melindungi degradasi protcin-yang berlebihan oleh
mikroba rumen. Namun karena adanya senyawa anti nutrisi tanin, pemberian
kaliandra yang berlebihan dapat mengakibatkan- efek regatif terhadap ternak
(NAS. 1979)." Penggunaan kaliandra sebanygk 49% dari total ransum dalam
bentuk pelet berpengaruh terhadap peningkatah konsumsi pakan, tetapi berakibat
terhadap terjadinya penurunan pertumbuhan, penurunan kecernaan bahan kering
dan bahan organik serta penurunan retensi nitrogen (Manurung,1996).

Tri Pathie (1978) dan Van Soest (1994) menyatakan bahwa tanin dapat
menghambat kerja enzim protease dan selulase dalam saluran pencernaan. Tanin
pada kaliandra cukup tinggi yaitu mencapai 7% ( Balitnak, 1999). Tanin mampu
melindungi protein terhadap degradasi di dalam rumen, sehingga suplai protein
atau asam amino yang tersedia di dalam duodenum untuk absorbsi menjadi lebih
banyak (Barry .1983). Hal ini karena tanin yang terkandung dalam leguminosa

(termasuk kaliandra) akan menurunkan solubilitas protein (Soeparno. 1998).




10

Adanya protein yang terlindungi oleh tanin dapat meningkatkan pemanfaatan

nitrogen pakan (Ferguson, 1975).

Menurut Prawirokusumo (1994), dalam meningkatkan konsumsi protein
sebagai upaya - meningkatkan efisiensi produksi ternak, maka protein pakan
berkualitas tinggi perlu dilindungi dari proses degradasi di dalam rumen.
Pembentukan komplek tanin-protein yang tidak larut di dalam rumen berarti
menurunkan deaminasi dengan mengurangi amonia yang hilang. schingga
pemantfaatan pretein tanaman setelah pemecahan komplek tersebut di dalam usus

kecil menjadi lebih efisien (Evans, 1982 ).

2.6, Konsentrat

Konsentrat adalah pakan tambahan selain hijauan yang merupakan sumber
energi dan atau protein. Menurut Charles (‘I 993). konsentrat adaiah pakan dengan
proporsi air dan serat yang rendah serta proporsi energi atau protein yang tinggi.

Bahan penyusun konsentrat untuk penggemukan sapi sebaiknya terdiri lebih dari

satu macam bahan yang saling melengkapi. mudah diperoleh di pasaran dan harga

relatif murah. Bahan penyusun konsentrat dapat berupa umbi-umbian, biji-bijian
dan limbah agroindustri (bungkil, ampas tahu dan bekatul) serta "feed
supplement” seperti garam. mineral dan urea (Nuschati ef al.. 2001)

Menurut Sumadi e al. (1994) dan Soeparno (1998), pada sistem "feedlot”
. pemberian pakan konsentrat yang tinggi (mencapai 80% dari total ransum)
merupakan salah satu upaya untuk mempercepat proses pertumbuhan. produksi
karkas dan daging dengan kualitas tinggi serta meningkatkan nilai ekonominya.

Siregar (1995) mengemukakan bahwa untuk penggemukan sapi PFH jantan




memerlukan pakan konsentrat dengan kandungan serat kasar 15-18%. protein

kasar 14-18% dan energi /TDN sebesar 57-80%.

2.7. Konsentrasi Amonia Darah

Amonia ( NH; ) berasal dari hasil deaminasi asam aminc yang merupakan
hasil hidrolisis protein pakan di dalam rumen. Pada kondisi pakan buruk (rendah
kandungan N), ternak ruminansia akan mengeluarkan N dari darah ke dalam
rumen dalam bentuk urea melalui epitel rumen dan saliva (Arora, 1995).

Konsentrasi N-amonia rumen yang optimal terbentuk Kira-kira 3 jam
setelah pemberian pakan {Arora, 1995), Konsentrasi N-a:ﬁonia rumen
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : sumber pakan, kelarutan protein, sumber
dan proporsi karbohidrat terlarut serta laju pengosongan isi rumen (Orskov, [982).
N-amonia dibebaskan didalam rumen selama p;'oses fermentasi dalam bentuk
NH;" maupun dalam bentuk tak terion sebagai NH; dan selanjutnya diabsorbsi
melalui dinding rumen (Arora, 1995). Orskov (1982); Baldwin dan Allison (1953)
menyatakan bahwa di dalam rumen sebagian NH; akan diserap kedalam darah
dan sebagian lainnya bersama dengan asam lemak atsiri (VFA) dimanfaatkan
untuk sintesis  protein mikroba. Menurut Satter dan Roftler (1981) bahwa
tingginya konsentrasi NH3 rumen akan meningkatkan pH rumen dan
mengakibatkan dinding rumen bersifat permeabel terhadap penyerapan NH; dari
rumen sehingga penyerapan NHj kedalam darah semakin meningkat. Penyerapan
NH; ke dalam darah terjadi melalui 3 tempat. yaitu : 1) melalui dinding rumen,

apabila amonia rumen tinggi ; 2) melalui dinding usus halus , sekagai asam amino




kemudian dihati dan di ginjal diubah menjadi amonia:  3) melalui dinding usus
besar (Nolan, 1980),

Konsentrasi NH; darah antara lain dipengaruhi oleh proporsi protein pakan.
proses dan kecepatan katabolisme protein endogen (Kelly, 1986) . Konsentrasi
NH; darah diatas normal akan mengakibatkan terjadinya toksisitas. Efeh toksik
ini terutama terhadap otak (Lehninger, 1991). Menurut Bartley dan Deyoc (1986)
bahwa efek toksik terjadi pada konsentrasi NH; darah diatas  0,89mg/100 ml,
sedangkan menurut Tillman er al. (1998) bahwa toksisitas terjadi apabila kadar

NH; darah telah mencapai .5 mg/ 100 ml.

2.8. Konsentrasi Asam Lemak Volatil Darah

Asam lemak volatil ("volatile fatty acids"/V_I-;A) merupakan sumber energi
bagi ternak ruminansia dan terutama dihasilkan dari produk akhir fermentasi
karbohidrat di dalam rumen (Orskov, 2001;. YFA juga merupakan prodL;k
fermentasi senyawa protein dan lemak (Ranjhan, 1980; Prawirokusumo. 1994).

Proses pembentukan VFA dalam rumen yang berasal dari molekul
kompleks polisakarida terjadi melalui tahapan-tahapan sebagai berikut : (1)
pencernaan karbohidrat kompleks menjadi gula sederhana. tetapi produk i.ni
jarang dijumpai karena segera dimetabolisir oleh mikroba rumen, (2) pemecahan
gula sederhana dengan produk akhir yang utama : asetat, propionat, butirat. CO»
dan methana. Piruvat, suksinat dan laktat adalah hasil antara yang penting. France
dan Siddons (1993) juga menjelaskan bahwa karbohidrat kompleks (polisakarida)
seperti selulosa, hemi selulosa, pektin dan pati dalam rumen akan didegradasi ke

bentuk hexosa dan pentosa kemudian difermentasi ke bentuk asam lemak volatil
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yang terdiri dari asam asetat, asam propionat, asam butirat, sejumlah kecil asam
valerat, kaproat, isobutirat, isovalerat dan 2 metyl butirat melalui jalur piruvat.

Asam asetat merupakan prekuror pembentukan femak air susu dan berasal
dari pencernaan pakan berserat (Sutardi, 1980 dan Orskov, 2001). Sifat asam
asetat adalah non-glukogenik dalam jaringan tubuh hewan dan hampir semua
jaringan tubuh mengoksidasi asam asetat untuk lipogenesis (Giesecke, 1983),
Sesudah diserap. asam asetat tidak ditimbun dalam jaringan tubuh tetapi langsung
dioksidasi {Soebarinoto ef a/.. 1991). Asam propionat merupakan prekuror utama
untuk pembentukan glukosa darah karena sifatnya yang glukogenik dan banyak
dihasilkan dari fermentasi pakan konsentrat. Apabila proporsi konsentrat tinggi
dalam ransum, terutama berupa bahan yang mudah terfermentasi seperti pati,
maka asam propionat relatif lebih banyak diproduksi (Orskov, 2001).

Pemberian pakan normal pada ternak ruminansia menghasilkan asam lemak
volatil dengan proporsi terbesar adalah asam asetat, diikuti asam propionat dan
butirat. Apabila pakan yang diberikan berkadar pati tinggi, maka menyebabkan
meningkatnya nisbah asam propionat terhadap asam asetat sehingga
memungkinkan terjadinya penggemukan tubuh (Sutardi, 1978). Asam butirat
bersifat ketogenik dan tingkat absorpsinya lebih besar dibandingkan dengan asam
asetat dan propionat. Asam lemak rantai cabang yaitu i.;sobutirat. isovalerat dan
2-metil butirat lebih efektif dipakai sebagai sumber kerangka karbon bagi

pembentukan protein mikroba (Sutardi, 1980).

Konsentrasi VFA di dalam rumen bervariasi dan mencapai maksimum

setelah 3 jam pemberian pakan (Arora. 1995). VFA yang terbentuk schagian
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dimanfaatkan oleh mikroba rumen dan sebagian lainnya diserap oleh dinding
rumen dan dinding usus halus kemudian masuk kedalam sistem peredaran darah
(Prawirokusumo, 1994 dan Arora, 1995). Komposisi VFA di dalam plasma darah
adalah asam asetat mencapai 90 molar % dari total VFA. propionat. isobutirat

dan valerat jumlahnya berkisar antara 20-30 molar % (Giesecke. 1983).




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dengan peran serta anggota Kelompok Tani
Makmur di Desa Tegalombo, Kecamatan Kalikajar Kabupaten Wonosobo.
Penelitian berlangsung selama 17 minggu, mulai tanggal 17 Mei sampai dengan
tanggal 29 September 200]. Tahap pendahuluan dilaksanakan dua minggu
pertama dan selama !5 minggu masa pengumpulan data. Kegiatan dilakukan
pada kandang kelompok yang terkontrol,

Analisis kimia bahan pakan dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik,
Fakultas MIPA, Jurusan Kimia. Universitas Diponegoro Semarang. Analisis
konsentrasi amonia darah, kandungan bahan kering dan bahan organik feses untuk
perhitungan daya cerna dilaksanakan di Laborgtorium Bickimia Nutrisi. Fakultas
Peternakan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Analisis konsentrasi asam
lemak volatil darah dan konsentrasi total nitrogen (N) darah dilaksanakan di

Laboratorium Kimia, Balai Penelitian Ternak, Bogor.

3.1. Materi Penelitian

Penelitian menggunakan 16 ekor sapi PFH jantan , umur *+ 1.5 tahun
dengan rata-rata bobot awal 310,69 kg + 27,64 kg (CV = 9,34%. Penempatan sapi

dilakukan secara acak pada kandang yang dilengkapi deagan tenipat pakan serta

tempat minum individual.
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Bahan penyusun ransum perlakuan terdiri dari : konsentrat kualitas tinggi.,

konsentrat kualitas sedang, hijauan kaliandra merah dan rumput raja. Susunan

pakan konsentrat perlakuan disajikan pada Tabel 2. Kandungan nutrisi hahan
penyusun ransum penelitian disajikan pada Tabel 3. Komposisi ransum perlakuan

disajikan pada Tabel 4.

Tabel 2, Susunan Pakan Konsentrat Perlakuan

Bahan Pakan Konsentrat Kualitas Tinggi  Konsentrat Kualitas Sedang
R ——— % as fed--=-mmeummcamee-- T

Singkong Cacah* 8.0 4.0

Onggok Singkong 46.0 , 48.0

Bekatul 6.0 11.0

Bungkil Kelapa 16.5 17.5

Bungkil Biji Kapuk 14.0 : 15,0

Bungkil Kedelai 5.0 -

Garam Mineral 1.5 v 1.5

Urea 1.5 1.5°

Mineral 1.5 1.5

Total 100,0 100,0

Harga per kg Rp.650.- Rp.375.-

* Dihitung berdasarkan kadar air 14% (kering matahari)

Peralatan yang digunakan meliputi : timbangan sapi elektrik kapasitas
1000 kg dengan merk “Roodweigh™, ketelitian 0,5 kg dan timbangan gantung
merk “Salter™ kapasitas 100 kg dengan ketelitian 0,02 kg ., higrometer dan
thermometer untuk mengukur kelembaban dan suhu kandang, skop untuk

mengambil feses, kantong plastik sebagai alat penampung urin. serta




perlengkapan kandang lainnya. Peralatan dan kemikalia untuk mengambil sampel
feses dan sampel darah, meliputi gelas ukur, tabung reaksi, botol plastik,
"disposable syringe”, sentrifuge, termos. es batu, dan antikoagulasi darah

EDTA/ethylene diamine tetra acetat. kapas dan alkohol 70%.

Tabel 3. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum Penelitian "'

Bahan BK  BO TDN” PK LK SK Abu Ca P
_pakan :
- % -

Rumput 2530 90,00 40.00 10,10 490 3740 . - -
raja
KKT 8490 8764 7782 20,14 1355 13,07 1236 3589 1.06
KKS 85.60 87,03 70.00 17.87 1425 1674 1297 631 140
Kaliandra 39,00 97.72 62,00 2830 7.07 3480 228 0.60 0.72
merah. -
"' Berdasarkan 100 % bahan kering : © Hasil perhitungan: BK - bahan

. kering; BO = bahan organik: TDN = total digestible nutrients: PK=

protein kasar: LX = lemak: SK = serat kasar; Ca = kalsium: P =pospor : KKT =
konsentrat kualitas tinggi dan KKS = konsentrdt kualitas sedang,.

Tabel 4. Komposisi Ransum Perlakuan dan Kandungan Nutrisinva.

Bahan Pakan Perlakuan
KiCo KiCi KaCo KaCy
---------------- % Bahan Kering--------------
Konsentrat kualitas tinggi 70 52,50 - -
Konsentrat kualitas sedang - - 70 52.5
Kaliandra merah - 17.50 - i17.50
Rumput raja 30 30 30 1
Kandungan nutrisi *  ceecemmemres % Bahan Kering------=-=----
) - TDN 68.37 67.63 60.81 58.53
- Lemak 11.37 10,77 11.39 10.09
- Protein kasar 17.61 18,97 15,49 16.47

* Hasil Perhitungan.




3.2. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan berdasarkan pada metode penelitian eksperimental
yang dalam pelaksanaannya meliputi 3 tahapan penelitian. Tahap pertama adalah
tahap persiapan yang terdiri dari survei lapangan untuk penentuan lokasi.
persiapan kandang dan periengkapannya, pengadaan materi sapi PFH jantan dan
mempersiapkan ransum perlakuan sesuai formulasinya serta analisis komposisi
kimiawinya.

Tahap kedua adalah pelaksanaan penelitian yang dibagi meniadi dua
periode, yaitu periode pendahuluan selama 2 minggu dan periode pelaksnaan serta
pengumpulan data selama 15 minggu. Pengaruh endoparasit dihilangkan dengan
memberikan obat cacing (merek "Rintal Boli", produksi Erela) sebelum sapi-sapi
tersebut diberi ransum perlakuan.

Tahap ketiga adalah analisis sampel feses, urin dan sampel darah di
laboratoritm, meliputi : analisis kadar bahan kering dan bahan organik feses,

kadar N feses. N urin. konsentrasi NHi darah, konsentrasi VFA darah dan

konsentrasi total N darah.

3.2.1. Pemberian Pakan dan Air Minum

Pemberian ransum dihitung menurut kebutuhan bahan kering berdasarkan

persentase (%) bobot badan, sehingga setiap perubahan bobot badan yang

p—

diketahui dari hasil penimbangan tiap 2 minggu sekali akan diikuti dengan

F"_

perubahan pemberian jumlah ransum.




Pakan hijauan berupa rumput raja ("King Grass") yang dicacah +3 cm
diberikan ad lihitum  terukur. Pakan hijauan diberikan dua kali sehari vaitu pada
pukul 09.30 WIB dan pukul 17.30 WIB. Pada pagi esok harinya sisa pakan
hijauan rumput raja yang diberikan ditimbang untuk mendapatkan dats jumlah
pakan hijauan yang dikonsumsi.

Pakan konsentrat yang terdiri dari pakan jadi dan singkong cacah scgar
diberikan sebanyak 70 % dari total perkiraan kebutuhan bahan kering ransum.
Pakan tersebut diberikan dua kali sehari, 3 jam lebih awal scbelum pemberian
pakan hijauan. Cacahan segar kaliandra = 5 cm dalam ransum perlakuan diberikan
schanyak 25% (dalam perhitungan bahan Kering) sebagai pengganti pakan

konsentrat. Air minum. disediakan secara aef libitam.

3.2.2. Perhitungan Konsumsi Nutrisi Ransum

Konsumsi pakan (g: kg) diperoleh dari jL'xmlah pakan yang diberikan (g: kg)
dikurangi dengan jumlah pakan sisa (g: kg). Konsumsi dari masing-musi.ng
ransum perlaknan dihitung tiap 2 minggu sekali sesual dengan periode
penimbangan sapi. Total konsumsi selama penelitian untuk  masing-masing
individu ternak dibuat rerata per hari dan dibagi dengan bobot badan metabolik

(BB(L?S)-

3.2.3. Penimbangan Bobot Badan Sapi

Penimbangan sapi dilakukan pagi hari sebelum diberi pakan dan dilakukan

setiap 2 minggu sekali selama masa penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk

—

mendapatkan data tentang bobot badan dan pertambanan bobot badan. Data




bobot badan juga digunakan untuk mencntukan jumlah kebutuhan bahan kering
ransum. Perhitungan pertambahan bobot badan harian sapi (average daily gain =

ADG) dilakukan dengan menggunakan rumus :

ADG =

Dimana W> dan W| masing-masing adalah bobot badan akhir (kg) dan bobot awal
penimbangan (kg). sedangkan (ta - t;) adalah periode lama waktu antara

penimbangan awal sampai akhir (Brody. 1964).

3.2.4. Koleksi Feses

Kolekst feses untuk analisis kecernaan.bahan kering dan bahan organik
secara in vivo dilakukan berdasarkan “total collection method™ (Harvis. 19703,
dengan cara semua feses yang keluar selama 24 jam ditampung kemudian
ditimbang. Kolcksi feses dilakukan selama | minggu di akhir penelitian. Sampel
feses dari semua sapi penelitian diambil setiap hari sebanyak = 100 gram untuk
tiap individu ternak. selanjutnya dimasukkan dalam kantong pla;stik dan dibawa
ke laboratorium untuk dianalisis kadar bahan kering dan bahan organik serta kadar
nitrogen.

Perhitungan koefisien cerna bahan kering (KecBK) ditentukan dengan cara
mengukur jumlah bahan kering (BK) vang dikonsumsi dan jumlah BK feses

dengan menggunakan rumus :




2]

kg BK konsumsi - kg BK feses
"KeBK(%) = — X 100%

kg BK konsumsi

Perhitungan koefisien cerna bahan organik (KcBO) ditentukan dengan
cara mengukur jumlah bahan organik (BO) yang dikonsumsi dan junlah BO feses

dengan menggunakan rumus :

kg BO konsumsi - kg BO feses

!KCBO(%) = X 100%
| kg BO konsumsi

3.2.5. Pengambilan Sampel Darah

Pengambilan sampel darah dilakukan pukul 06.00 WIB pada hari erakhir
pengumpulan data. Tiap ekor sapi diambil sampel darahnya sebanyak 10 ml
melalui vena jugularis (vena leher} dengan menggunakan "disposable .H_\"I‘il'lge".
Sampel darah yang tertampung masing - masing dibagi kedalam dua tabung
yang telah berisi zat anti koagulasi EDTA. Selanjutnya tabung berisi sampel darah
dalam keadaan tertutup rapat disimpan dalam termos yang berisi es secbagai
pendingin dan segera dianalisis di laboratorium.

Metode analisis untuk penentuan konsentrasi NH; darah dengan metode
spektrofotometri.  Penentuan konsentrasi VFA darah dilakukan menurut

Reference Manual (1997), yaitu dengan metode gas kromatografi merk
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Chrompack tipe CP 9002. Peralatan ini dilengkapi dengan komputer sehingga
puncak yang terventuk dapat langsung dibaca pada layar monitor,

Metode yang digunakan untuk analisis protein darah (total N darah) ialah
metode Kjeldahl, yang berdasarkan pada jumlah nitrogen yang terkandung dalam
bahan. seperti senyawa-senyawa ammonium. urea, asam-asam amino dan

senyawa lain yang lebih komplek.

J.3. Parameter

Parameter yang dievaluasi pada penelitian ini meliputi Pertambahan bobot
badan, konsums' bahan kering dan bahan organik ransum, konsumsi protein kasar,
‘konsun%si "total digestible nutrients", koefisien cerna bahan kering dan bahan
organik ransumn, konsentrasi amonia (NH;) da;ah. konsentrasi total nitrogen

(total N} darah serta konsentrasi VFA darah.

3.4. Rancangan Percobaan

Rancangan acak lengkap (RA\[-yola faktorial 2x2 dengan 4 kali ulangan
" N

digunakan dalarn penelitian ini. Faktor | adalah kualitas pakan konscntrat
(K= konsentrat kualitas tinggi. K; = konsentrat kualitas sedang) dan faktor Il
adalah substitusi kaliandra ( Cy.= tanpa substitusi. C, = dengan substitusi kaliandra
25%). Kombinasi ransum perlakuan adalah sebagai berikut :
K, Cy = konsentrat kualitas tinggi. tanpa kaliandra + rumput raja
KiC) = konsentrat kualitas tinggi . dengan kaliandra + rumput raja

K:Cu = konsentrat kualitas sedang . tanpa kaliandra + rumput raja

KaC\ = konsentrat kualitas sedang . dengan kaliandra + rumput raia




Model matematika yang digunakan adalah :

Yijk

H
ol

Bi

g ik
£j
(cB)ij

eijk

|
| Yilk= pral + ek +eij +Bj+ @P)ij +eijk

Nilai pengamatan pada perlakuan kualitas konsentrat ke-i,

substitusi kaliandra ke-j dan ulangan ke-k.

Nilai rataan umum

Pengaruh perlakuan kualitas konsentrat ke-i

Pengaruh perlakuan substitusi kaliandra ke-j

Galat untuk kualitas konsentrat ke-i dan ulangan ke-k.

= Galat untuk substitusi kaliandra ke -i dan ulangan ke-j.

il

Pengaruh interaksi kualitas konsentrat ke-i dan substitusi kaliandra ke-j.

Galat untuk kualitas konsentrat ke-i . substitusi kaliandra ke-) dan

ulanéan ke-k.

3.5. Hipotesis Penelitian

HO{)

Hl({a)

HO(P)

Tidak terdapat perbedaan pengaruh periakuan kualitas  pakan
konsentrat terhadap performan sapi PFH jantan yang digemukkan.
Terdapat perbedaan pengaruh perlakuan kualitas konsentrat terhadap
performan sépi PFH jantan vang digemukkan.

Tidak terdapat pcrbcdaén pengaruh perlakuan substitusi koliandra

terhadap performan sapi PFH jantan yang digemukkan.




HI(B) : Terdapat perbedaan pcng;;'truh perlakuan substitusi kaliandra terhadap
rata-rata performan sapi PFH jantan yang digemukkan.

HO(xB) : Tidak terdapat interaksi antara perlakuan Kualitas konsentrat dan
substitusi kaliandra terhadap pertorman sapi PFil jantan ang
digemukkan.

Hl(af}) : Terdapat interaksi antara periakuan kualitas konsentrat dan substitusi

kaliandra terhadap performan sapi PFH jantan vang digemukkan .

3.6. Analisis Data

Data yang dikumpulkan diolah secara statistik dengan analisis variansi. vaitu

untuk menguji pengaruh akibat perlakuan dan atau kombinasi perlakuan terhadap
parameter yang diukur . Pengujian terhadap perbedaan antar perlakuan dilakukan

dengan uji Wilayah Ganda Duncan (Steel dan Torrie, 1980: Srigandono. 1987).




BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Konsumsi Bahan Kering dan Bahan Organik Ransum

Konsumsi bahan kering (BK) dan bahan organik (BO} ransum hasil
penelitian ini berasal dari Konsumsi pakan konsentrat, kaliandra dan rumput raja.
Konsumsi pakan konsentrat ataupun kaliandra sebagai substitusinyva tidak
berbeda untuk masing-masing perlakuan, yaitu 70% dari perkiraan kebutuhan
bahan kering ransum. Rumput raja diberikan lsecara ad libitun  schingga
mengakibatkan perbedaan konsumsi diantara perfakuan.

Data konsumsi BK dan BO ransum hasil penelitian pada sapi PI'11 jantan
tertera pada Tabel 5 dan 6 serta digambarkan pada Illustrasi |. Perhitungan
analisis variansi selengkapnya disajikan pada Lampiran 2 dan 3.

Rerata konsumsi BK dari kombinasi perlakuan ransum K, Cy; K,C: K-Cydan
K2C) masing-masing adalah 121,98 ; 116,03; 115,02 dan 122,73 g/hari/ku BB"7*,
sedangkan rerata konsumsi BO masing-masing adalah 110,06; 106.39: 102.87 dan
111,78 g/hari/kg BB""*. Rerata konsumsi BO dari keempat  kombinasi
perlakuan tersebut sejalan dengan pola konsumsi BK ransum. Data tersebut
memperlihatkan bahwa konsumsi BO dari masing-masing perlakuan lebih rendah
dari pada konsumsi BK ransum. Hal ini terjadi karena komponen BO

(karbohidrat, lemak dan prolcin) merupakan bagian dari BK.




Hasil analisis variansi menunjukkan adanya interaksi yang nyata (P<0.035)
! antara perlakuan faktor kualitas pakan konsentrat dan faktor substitusi kaliandra
Ferhadap konsumsi BK maupun konsumsi BO ransum.Tabel 5 dan 6 menunjukkan
bahwa konsumsi BK dan BO ransum pada sapi yang memperoleh pakan
konsentrat kualitas tinggi tanpa substitusi kaliandra (K,Cq ) lebih besar dibanding

konsumsi ransum yang memperoleh pakan konsentrat kualitas sedang (KCu).

Tabel 5. Rerata Konsumsi Bahan Kering Ransum pada Sapi PFH Jantan

Konsentrat
Perlakuan Rerata
| K, Ka
e g/hari/kg BB™ " -mmememen "
Kaliandra C, 121,98 115,02° [18.50
C 116,03 : 122,73° 119.38
Rerata 119,01 118.88

Keterangan : K, : konsentrat kualitas tinggi
Ka: konsentrat kualitis sedang
C, : tanpa substitusi kaliandra
C, : substitusi kaliandra sebesar 25%
. Supetskrip dengan huruf kecil berbeda pada baris dan kolom

yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,03)

Tingkat konsumsi yang tinggi diduga karena koefisien cerna ransum pada
perlakuan K Cq lebih tinggi dibanding KaCy (Tabel 9 dan 10). Arora (1995)
menyatakan bahwa konsumsi pada ternak ruminansia akan tinggi padi ransum
yang mempunyai koefisien cerna tinggi. sebaliknya konsumsi akan rendah pada
ransum yang mempunyai koefisien cerna rendah. Perlakuan K,Cy mempunyai
koefisien cerna tinggi akan mempercepat laju pengosongan rumen schingga

memungkinkan ternak dalam meningkatkan konsumsi ransum .

P

"L
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70.77

Koefisien cema bahan kering dan bahan organik (%

K1Co KACH Kz(C0o K2Cl
Perlakuan
Bahan kering Bahan organik

Ket. - - K1CO = konsentrat kualitas tinggi, tanpa substitusi kalianda + rumput raja

-KIC! =konsentrat kualitas tinggi, dengan substitusi kalianda + rumput raja

-K2C0 = konsentrat kualitas sedang, tanpa substitusi kalianda + rumput raja

-K2C1 = konsentrat kualitas sedang, dengan substitusi kalianda + rumput raja
Tlustrasi 1. Diagram Rerata Konsumsi Bahan Kering dan Bahan Organik Ransum

pada Sapi PFH Jantan
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Tabel 6. Rerata Konsumsi Bahan Organik Ransum pada Sapi PFH Jantan

Konsentrat
Perlakuan Rerata
K, K
----------- g/hari/kg BB eeemenenes
Kaliandra C, 110,06 102.87° 106.47
Ct 106,392 111,782 109.09
Rerata 108,23 : 107,33

Keterangan : K;: konsentrat kualitas tinggi
K> : konsentrat kualitas sedang
C,: tanpa substitusi kaliandra
C) : substitusi kaliandra sebesar 25%
* Superskrip dengan huruf kecil berbeda pada baris dan kolom
yang sama menunjukkan-adanya perbedaan nyata (P<0.03)

Konsumsi BK dan BO ransum untuk perlakuan pakan konsentrat kualitas
tinggi menurun dengan adanya sut;stitusi kaliandra (K,C;) karena koefisicn cerna
ransum juga cenderung menurun.  Penurunan konsumsi kemungkinan  juga
karena kaliandra merah diberikan dalam bentuk hijat'ia__{\ segar sebagai substitusi
pakan konsentrat dengan TDN tinggi (K:iC)) akan menyebabkan ransum menjadi
"bulky" . sehingga sapi akan mengurangi konsumsi rumput. Lain halnya pada
sapi yang memperoleh pakan konsentrat kualitas sedang, karena jumlah TDN
yang masuk lebih rendah maka substitusi kaliandra tidak menyebabkan ransum
menjadi "bulky". Adanya substitusi kaliandra pada pakan konsentrat kualitas
sedang (K2C; ) justru dapat memacu ternak untuk meningkatkan  Kkonsumsi
rumput sekalipun terjadi kecenderungan penurunan koefisien cerna ransum. Data
konsumsi rumput ditunjukkan pada Lampiran 1. Penelitian schelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan kaliandra sebagai pakan sapi potong dapat

meningkatkan palatabilitas ransum sehingga konsumsinya naik (Manurung .1996).
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Perlakuan pakan konsentrat kualitas tinggi  (K|) dan pakan konscntrat
kualitas sedang (K2) menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,03) terhadap
rerata konsumsi BK dan BO ransum. Hal ini karena pakan konsentrat yang
diberikan pada kedua perlakuan mempunyai imbangan TDN - protein kasar (PK)
yang sama (4:1). Kualitas pakan konsentrat K; dan Kz berbeda dalam kandungan
TDN dan PK, yaitu untuk K, = 77,82% TDN : 20,14% PK dan K. = 70%
TDN: 17.87% PK. Besarnya perbedaan kandungan TDN-PK dari konsentrat
tersebut belum berpengaruh terhadap tingkat konsumsinya. Rerata konsumsi BK
dan BO untuk perlakuan K, vs K, adalah 119.01 dan 108,23 vs 118.88 dan
107,33 g/hari/kg BB"".

Substitusi kaliandra dengan perlakuan Co vs C, menyebabkan terjadinya
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi BK dan BO ransum.
Berarti bahwa kaliandra merah sebesar 25% sebagai substitusi pakan konsentrat
(C) dapat digunakan dalam ransum penggemukan s,?pi. Rerata konsumsi BK
dan BO untuk petlakuan Cy vs C, adalah 118,50 dan 106,47 vs 11938 dan
109,09 g/hari/kg BB,

Kisaran konsumsi BK ransum dari hasil penelitian antara 115.02 - 122.73
g/hari‘kg BB"" atau 2.9 - 3.2 % bobot badan. Konsumsi BK ini sesuai dengan
standar kebutuhan harian sapi sebagaimana yang dinyatakan oleh Lubis {1992),
yaitu antara 2,0-4,0 % dari bobot badannya. Hasil penelitian juga tidak berbeda
dengan data NRC (2000) yang diolah . yaitu bahwa berdasarkan bobot sapi yang

dipergunakan dan tingkat pertambahan bobot badan yang dicapai. maka
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kebutuhan BK bagi sapi tersebut sebesar 8,53-8,75 kg/hari atau setara dengan

0.75

113,41-116,33 g/hari/ kg BB™".

4.2. Konsumsi Protein Kasar Ransum

Data konsumsi protein kasar (PK) ransum hasil penelitian pada sapi PFH
jantan tertera pada Tabel 7 dan digambarkan dengan Illustrasi 2. Perhitungan
analisis variansi selengkapnya disajikan pada Lampiran 4. Rerata konsumsi PK
dari kombinasi perlakuan ransum K;Co : KiCi: KaCo dan K,C; masing-masing
adalah 16251 16.96: 15,08 dan16,43 g/ hari/kg BB"" . Hasil analisis variansi
menunjukkan adanya interaksi nyata (P<0,05) antara perlakuan faktor kualitas

konsentrat dan faktor substitusi kaliandra terhadap konsumsi PK ransum.

Tabel 7. Rerata Konsumsi Protein Kasar pada Sapi PFH Jantan

Konsentrat
Perlakuan Rerata
K1 KZ‘.
----------- g/ hari/kg BB™' ammmmenemv
Kaliandra Co 16.25" | i5.08 © 15.67°
C; 16,96 " 17.77% 17.37"
Rerata 16.61 16.43 "

Keterangan : Ki: konsentrat kualitas tinggi
K, konsentrat kualitas sedang
C.: tanpa substitusi kaliandra
C, : substitusi kaliandra sebesar 25%
Superskrip dengan huruf keci! berbeda pada baris dan kolom
yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05)




Konsumsi protein kasar (g/harifkg 88°7%)

Ket. : - K1C0
-KICl
~-K2C0
-K2C1

Tlustrasi 2.

18-

17.5-/

17

17.77

16.5w/

15.54

15+

145~

14—

13.5

w6l
/ :

K1G0

K1Ci

i T
K2C0 K2¢!

Perlakuan

= konsentrat kualitas tinggi, tanpa substitusi kalianda -+ rumput raja

= konsentrat kualitas tinggi, dengan substitusi kalianda + rumput raja
= konsentrat kualitas sedang, tanpa substitusi kalianda + rumput raja
= konsentrat kualitas sedang, dengan substitusi kalianda + rumput raja

Diagram Rerata Konsumsi Protein Kasar Ransum pada Sapi PFH

Jantan
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Substitusi kaliandra terhadap pakan konsentrat kualitas tinggi (K,C))
cenderung meningkatkan konsumsi PK ransum (P>0,05). Substitusi kaliandra
terhadap pakan konsentrat kualitas sedang (K»C\) secara nyata (P.<0.05) juga
meningkatkan konsumsi PK ransum. Kandungan PK kaliandra merah (28.30%)

Jauh lebih tinggi dibanding PK pakan konsentrat (K, = 20,14% dan Ky = 17.87%)

s

sehingga konsumsi PK akan meningkat dengan perlakuan substitusi kaliandra.

Konsumsi PK pada K-C, meningkat secara nyata berasal dari kaliandra merah
dan rumput raja yang diberikan secara ad libitum (Lampiran 1.). Peningkatan
konsumsi PK ransum adalah efek positif dari pemanfaatan kaliandra merah
dalam penelitian ini. Konsumsi PK yang tinggi akan memberikan mantaal bagi
ternak ruminansia apabila protein tersebut berkualitas tinggi serta terlindungi
dari - degradasi oleh mikroba di dalam rumen (Sutardi er al., 1983 dan
Prawirokusumo, 1994). Kaliandra merah mengandung senyawa anti nultrisi
tanin yang dapat melindungi protclin dari proses degradasi di dalam rumen
(Ferguson, 1975 Barry. 1983 dan Soeparno, 1998). Menurut Sutardi (1980)
bahwa 60-80% protein yang lewat rumen dan masuk usus halus berasal dari
protein pakan sedangkan yang lainnya berasal dari protein mikroba dan protein
endogen. Berkaitan dengan peran protein pakan yang cukup besar, maka dalam
pemberian ransum untuk ternak ruminansia perlu memperhatikan kualitas bahan
sumber protein.

Perlakuan  kualitas pakan konsentrat K, vs K2 menunjukkan rerata
konsumsi PK ransum (16,61 vs 16.43 g/hari/kg BB"™) tidak nyata herbeda

(P>0,05). Konsumsi PK akan berpengaruh terhadap respon pertambahan bobot
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badan (PBB) pada ternak sapj yang‘. bersangkutan.  Hasil penelitian  ini

membuktikan bahwa pada perlakuan yang sama, kualitas konsentrat K; vs K,

memberikan perbedaan PBB yang tidak nyata (Tabel 13). Sutardi er al. (1983),
McDonald er af, (1992) dan Prawirokusumo (1994)  menyatakan bahwa

produktivitas ternak sangat ditentukan dari konsumsi protein pakan. selain

protein yang berasal mikroba. Pemberian ransum dajam penggemukan sapi perlu

mempertimbangkan efisiensinya, sebab tinggi rendahnya kualitas pakan

konsentrat akan sebanding dengan harganya. Berdasarkan fakta ini maka pakan
konsentrat kualitas sedang (K:) merupakan formula terbaik untuk digunakan
dalam ransum penggemukan sapi PFHjantan.

Perlakuan substitusi kaliandra C; vs C, menyebabkan terjadinya perbedaan
tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi PK ransum. Hal ini berarti bahwa
penggéntian pakan konsentrat dengan kaliandra segar sebesar 25% dari
perhitungan bahan kering dapat dilakukan karena konsumsi PK masih tetap
terpenuhi. Rerata konsumsi PK ransum dengan perlakuan tanpa substitusi kaliandra
{Co) vs dan substitusi kaliandra (Cy) adalah 15,67 vs 17.37 g/hari/kg BB" " |

Kisaran konsumsi PK ransum pada sapi PFH jantan dari hasii penclitian ini
(15.08-17,77 g/haritkg BB ") sangat mencukupi kebutuhan untuk mencapai
PBB yang telah diperoleh. Hasi] penelitian sebelumnya menunjukkan  bahwa
konsumsi PK pada sapi PFH jantan muda adalah 16,17 g/hari/ke RR™
(Handiwirawan et i, ..1996). Standarfkebutuhan PK untuk sapi dengan bobot

dan PBB yang sama adalah 10,24 -12.38 g/harikg BB ™ (NRC, 2000). Iakta

tersebut menunjukkan terjadinya inefisiensi dalam penggunaan PK ransum pada
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sapi-sapi yang digemukkan di [ndonesia. Hal ini disebabkan oleh muty genetik

sapi-sapi di Indonesia berbeda dibanding dengan negara lainnya (Tawafes o/ | | 993),

*4.3. Konsumsi Total Digestible Nutrients

Data konsumsi “total digestible nutrients™ (TDY) hasil penelitian pada sapi
PFH jantan yang digemukan tertera pada Tabel 8 dan digambarkan dengan
[lustrasi 3. Perhitungan analisis variansi selengkapnya disajikan pada Lampiran 3.

Rerata konsumsi TDN dari kombinasi perlakuan ransum K,Cy : KiC;: KsCo dan

K2Ci masing-masing adalah 78,23 : 73,64 ; 67.91 dan 70.40 g/hari/kg BB" ™,

-Tabe[ 8. Rerata Konsumsi Total Digestible Nutrients pada Sapi PFi1 Jantan

Konsentrat
Perlakuan . Rerata
K, K>
----------- g/ hari/kg BB™P - T
Kaliandra Co 78,23 ° 67.91° 73.07
C 73,64 ° 70,40 B 72.02
Rerata 75.947 69,16 ° T

Keterangan : K;: konsentrat kualitas tinggi
Ks: konsentrat kualitas sedang
C, : tanpa substitusi kaliandra
C : substitusi kaliandra sebesar 25%
Superskrip dengan huruf kecil berbeda pada baris dan kolom
yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,03)

Ky

Hasil analisis variansi menunjukkan adanya interaksi yang nyata (P<0.03)
antara perlakuan  faktor kualitas konsentrat dan faktor substitusi Kaliandra

terhadap konsumsi TDN. Konsumsi TDN menurun pada perlakuan konsentrat
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T4

Konsumsi TON (g/harifkg BE)

o
%

NENNANANENAS

g

o

624

K1Co KiC K2Co KraCl

Perlakuan

Ket.: -K1CO =konsentrat kualitas tinggi, tanpa substitusi kalianda + rumput raja
-K1C1 = konsentrat kualitas tinggi, dengan substitusi kalianda + rumput raja
-K2C0 = konsentrat kualitas sedang, tanpa substitusi kalianda + rumput raja
-K2C1 = konsentrat kualitas sedang, dengan substitusi kalianda + rumput raja

i

Tlustrasi 3. Diagram Rerata Konsumsi TDN pada Sapi PFH Jantan
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kualitas tinggi  yang  disubstitusi kaliandra (K,C;) dan meningkat pada
perlakuan konsentrat kualitas sedang yang disubstitusi kaliandra (K.C)).
Menurunnya konsumsi TDN pada K;C, dikarenakan kandungan TDN kaliandra

jéiuh lebih rendah (62%) dibanding TDN pakan konsentrat kualitas tinggi

- (77,82%). Selain itu pada perlakuan ini konsumsi rumput menurun. sehingga

berpengaruh pula terhadap penurunan konsumsi TDN ransum. Sebaliknya
konsumsi TDN ransum pada K>C) meningkat yang dipengaruhi oleh peningkatan
konsumsi rumput. Data konsumsi pakan selengkapnya disajikan pada Lampiran [.

Perlakuan kualitas pakan konsentrat K, vs K, menunjukkan bahwa
konsumsi TDN ransum terdapat perbedaan secara nyata (P<0,05). Rerata
konsumsi TDN ransum pada kedua perlakuan pakan konsentrat adalah 75.94 (K )
dan 69,16 g/ hari/kg BB" (Kz). Konsumsi TDN tersebut sejalan dengan
kandungan TDN pakan konsentrat. Perbedaan kandungan TDN pakan konsentrat
sebesar 7.8% berarti dapat mempengaruhi tingkat konsumsi TDN ransum sccara
keseluruhan. Konsumsi TDN akan mendukung produktivitas ternak sapi vang
digemukkan (NRC, 2000).

Perlakuan substitusi kaliandra Cy vs () terhadap konsumsi TDN rinsum
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0.05). Rerata konsumsi TDN dari
perlakuan Co dan perlakuan C adalah 73,07 dan 72,02 g/hari/kg BB™"". Data
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan hijauan kaliandra merah sebesar 25%
sebagai substitusi pakan konsentrat tidak nyata menyebabkan penurunan
terhadap konsumsi TDN ransum.  Kaliandra merah mempunyai TDN relatif

rendah (62%) dan digunakan dalam jumlah kecil sebagai substitusi pakan




37

konsentrat (25% dari BK konsentrat atau 17.5% dari total BK ransum). Hal ini
menjadikan perbedaan kandungan TDN ransum antara periakuan Co  vs C,
sangat kecil yaitu 1,5%; sehingga kedua perlakuan menunjukkan konsumsi TDN
tidak nyata berbeda. Kandungan TDN dari perlakuan Co dapat dilihat dari hasil
rerata K; Co + Ks Co dan C, dari hasil rerata K, C; + K2 Cy , masing-masing
diperoleh rerata sebesar 64,59 % dan 63,09 % (Tabel 4.).

Kandungan TDN pakan konsentrat penelitian (70% dan 77.82%) sesuai

dengan standar kandungan TDN pakan konsentrat yang umum digunakan untuk

. penggemukan sapi PFH jantan di Indonesia yaitu berkisar 57-80% (Siregar. 1995).

Data NRC (2000) yang diolah juga menunjukkan bahwa kebutuhan TDN ransum
(69,88 — 79.46 g/hr/kg BB%™) tidak jauh berbeda dengan konsumsi TDN hasil

penelitian ini (67,91 — 78,23 g/hr/kg BB™).

4.4. Koefisien Cerna Bahan Kering dan Bahan Organik

Data koefisien cerna bahan kering (KcBK) dan koefisien cerna bahan
organik (KcBO) ransum hasil penelitian pada sapi PFH jantan tertera pada Tabel
9 dan 10 serta digambarkan déngan lilustrasi 4. Perhitungan analisis variansi
selengkapnya disajikan pada Lampiran 6 dan 7.

Rerata KcBK dan KeBO dari kombinasi perlakuan ransum KiCo : KyCy:
K5Co serta K2C) masing-masing adalah : 68,32 % dan 70,77 %:; 66.36 % dan
69.97 %: 63.91% dan 64.96 % serta 60,56 % dan 62.49 %. Hasil analisis variansi
menunjukkan terdapat interaksi yang tidak nyata (P>0,03) antara perlakuan laktor

kualitas pakan konsentrat dan faktor substitusi kaliandra terhadap KcBK dan
!

KeBO ransum.
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Tabel 9. Koefisien Cerna Bahan Kering Ransum Perlakuan pada Sapi PFH

Jantan

Periakuan K] Konsentrat 5 Rerata
_______ O ——
Kaliandra C, 68.32 63.91 66.12
C 66.36 60,56 63.46
Rerata 67,34 62.24°
Keterangan : K, : konsentrat kualitas tinggi

Ks: konsentrat kualitas sedang

C,: tanpa substitusi kaliandra

C, : substitusi kaliandra sebesar 25%

Superskrip dengan huruf kecil berbeda pada barisyang sama
menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0.05)

Tabel 10. Koefisien Cerna Bahan Organik Ransum Perlakuan pada Sapi

PFH Jantan
Konsentrat
Perlakuan . . Rerata
K Ks
_______ (%) —==eme-
Kaliandra Ca 70,77 + 64,96 + 67.87
G 69,97 t 62,49 + 66.23
Rerata 70.37° 63,73°

Keterangan :

K| : konsentrat kualitas tinggi

K:: konsentrat kualitas sedang

C,: tanpa substitusi kaliandra

C, : substitusi kaliandra sebesar 25%

Superskrip dengan huruf kecil berbeda pada baris yang sama
menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05)

Substitusi kaliandra terhadap pakan konsentrat kualitas tinggi (K,C)

maupun pakan konsentrat kualitas sedang (K:C,) cenderung menyebabkan

terjadinya penurunan K¢BK dan KcBO ransum. Penurunan kecernaan ini diduga

karena pengaruh tanin yang terkandung dalam kaliandra. Tanin dalam kaliandra




39

menyebabkan penurunan kecernaan ransum (Manurung dan Zulbardi. 1991).
Demikian jugé tanin dalam. bahan pakan lainnya dapat menyebabkan penurunan
kecernaan (Suharyono et af., 1996). Kandungan tanin dalam kaliandra merah
m;encapai 7% (Balitnak, 1999). Tanin merupakan senyawa anti nutrisi yang
bersifat menghambat kerja enzim protease dan selulase dalam saluran pencernaan
(Trie Pathie, 1978 dan Van Soest. 1994). Terhambatnya kerja enzim tcrsebut
menyebabkan bahan organik ransum (protein dan selulosa) yang dikonsumsi
mengalami penurunan kecernaan dan sekaligus kecernaan bahan Kering juga akan
menurun.

Mekanisme penghambatan kecernaan protein adalah melalui reaksi antara
tanin dengan ion H” yang berikatan dengan senyawa protein pakan dan
membentuk senyawa komplek tanin- protein. Senyawa tersebut stabil dan tidak
larut dalam rumen yang mempunyai pH 5.5-7. Pembentukan komplek lanin-
protein yang tidak larut didalam rumen berarti menurunkan deaminasi dengan
mengurangi amonia yang hilang. Protein dengen nilai hayati tinggi selanjutnya
akan dibebaskan dari ikatan komplek setelah pakan memasuki abomasum dan
usus halus sehingga pemanfaatan protein lebih efisien (Evans,1982). Adanya
protein terproteksi oleh tanin kaliandra dalam jumlah sedikit akan menguntungkan
ternak. Efek positif dari penggunaan kaliandra pada hasil penelitian ini tcrlibat
khususnya pada periakuan K>Cy, sebab penurunan KcBK dan KcBO  justru

diikuti oleh peningkatan pemanfaatan/retensi N sebesar 35 g/h (Lampiran 9)

sehingga pertambahan bobot badan sapi naik (Tabel 14).
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K1CO KiCl K2C0 Kzl
Periakuan
[ Bahan kering F Bahan organik
Ket.  ~-K1CO = konsentrat kualitas tinggi, tanpa substitusi kalianda + rumput raja
-K1C1 = konsentrat kualitas tinggi, dengan substitusi kalianda + rumput raja
-X2C0 =Xkonsentrat kualitas sedang, tanpa substitusi kalianda + rumput raja
-K2C1 = konsentrat kualitas sedang, dengan substitusi kalianda + rumput raja
Tlustrasi 4. Diagram Rerata Koefisien Bahan Kering dan Bahan Organik pada

Sapi PFH Jantan
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Penggunaan Kaliandra sebanyak 49% dari BK ransum dapat menychabkan
penurunan secara nyata terhadap KecBK dan KeBO ransum, penurunan retensi N
dan pada akhimya menyebabkan penurunan pertumbuhan ternak sapi
(Manurung. 1996). Penggunaan kaliandra pada penelitian ini sebesar 25% scbagai
substitusi pakan konsentrat sehingga cukup ditolelir oleh ternak sapi PFH jantan
yang digemukkan.

. Perlakuan kualitas pakan konsentrat K vs Kz terhadap KcBK dan KcBO
ransum menunjukkan terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05). Rerata KcBK dan
KcBO ransum pada perlakuan K, (67,34 % dan 70,37% ) Iebih tinggi dibanding
perlakuan K (62,24% dan 63,73 %). Salah satu faktor yang mempengaruhi
koefisien cerna adalah komposisi pakan (Mcbohald et al., 1992 dan Anggorodi
.1994), Konsentrat K; mengandung TDN lcbihilinggi sehingga mempunyai
koefisien cerna ransum yang lebih tin-ggi dari pada konsentrat K.

Perlakuan substitusi kaliandra Co vs C, terhadap KcBK dan KQB() ransum
menunjukkan adanya perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). Rerata KcBK dan
KeBO ransum Cp vs C, adalah 66.12% dan 67.87 % vs 63.46% dan 60.23%.
Penggunaan kaliandra pada perlakuan térscbut tidak mempengaruhi KeBK dan
KcBO ransum, karena jumlahnya relatif sedikit si:hingga efek negatif dari tanin
kaliandra tidak terlihat.

Manurung (1996) melaporkan bahwa KcBK dan KcBO pada sapi PO muda
yang memperoleh ransum pelet yang mengandung kaliandra adalah 47.27 dan
40,70%. Besarnya KcBK (63,46%) dan KcBO (:§6.23%) ransum pada sapi PFH

jantan yang memperoleh kaliandra dari hasil penelitian ini lebih baik. Diduga




‘yang mempengaruhi perbedaan selain kandungan tanin atau level kaliandra yang
digunakan délam ransum, juga karena perbedaan jenis sapi. Tingginva angka
kecernaan ransum pada sapi PFH merupakan indikasi bahwa PFH merupakan
jenis sapi yang efisien dalam menggunakan ransum. Moran (1979) menyatakan
bahwa pemberian pakan konsentrat tinggi pada sapi PFH menunjukkan laju

pertambahan bobot badan dan efisiensi paling tinggi dalam menggunakan ransum.

dibanding bangsa sapi Ongole (PO). Bali dan Madura.

4.5, Konsentrasi Amonia Darah

Data konsentrasi amonia {NH; ) darah hasil penelitian pada sapi PI'tl jantan
tertera pada Tabel |1 dan digambarkan dengan Illustrasi 5. Perhitungan analisis

variansi selengkapnya disajikan pada Lampiran 10.

Tabel [1. Konsentrasi NH;z Darah pada Sapi PFH Jantan

Konsentrat
Perlakuan Rerata

Kaliandra Ce i.39 :L 1.42 + [.-H
C; 1.33 i 1.38 ‘i‘ [.36
Rerata 1.36 1.40 _

Keterangan : K, : konsentrat kualitas tinggi
Ka: konsentrat kualitas sedang
C,: tanpa substitusi kaliandra
C, : substitusi kaliandra sebesar 25%
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Rerata konsentrasi NH; darah dari kombinasi perlakuan ransum K Co: K Cy:
KoCo serta KoC; masing-masing adalah 1.39; 1.33: 1.42 dan 1.38 mg/ 100 mi.
l—_]asil analisis variansi menunjukkan terdapat interaksi tidak nyata (P>0.05} antara
perlakuan faktor kualitas pakan konsentrat dan faktor substitusi kaliandra terhadap
konsentrasi NHj darah.

Substitusi kaliandra terhadap pakan konsentrat kualitas tinggi (K,Cy)
maupun pakan Konsentrat kualitas sedang (K»Ci) cenderung menurunkan
konsentrasi NH; darah. Penelitian sebelumnya melaporkan , bahwa kaliandra
mempunyai kemampuan menghasilkan NHx rumen yang rendah (Manurung dan
Zulbardi . 1991). Kandungan senyawa anti nuirisi tanin dalam kaliandra merah
akan melindungi protein pakan dari proses degradasi didalam rumen yang berarti
menurunkan deaminasi. Proses tersebut akan menyebabkan berkurangnya NH;
rumen yang dibentuk sehingga penyerapan NH3 kedalam darah juga menurun.

Perlakuan kualitas pakan konsentrat K; vs Kz terhadap konsentrasi NHj
darah menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0.05). Rerata konsentrasi NHj
darah dari kedua perlakuan adalah 1.36 mg/100 ml (K;) dan 1,40 mg/100 ml (o).
Terbentuknya NHj berasal dari hasil deaminasi asam amino dan merupakan hasil
hidrolisis protein pakan di dalam rumen. Selanjutnya NHj yang (erbentuk
dimanfaatkan untuk sintesis protein mikroba dan sebagian lainnya masuk
kedalam sistem peredaran darah (Orskov, 1982; Baldwin dan Aliison. 1983).
Menurut Kelly (1986) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi NH;
darah antara lain proporsi prolein ransum, proses dan kecepatan katabolismc protein’
endogen. Perlakuan kualitas pakan konsentrat yang berbeda kandungan PK
sebesar 2.27% tidak berpengaruh :‘nyata terhadap konsentrasi NHy darah sebab

konsumsi PK ransum juga tidak berbeda (Tabel 7.)
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Konsentrasi NH3 darah (mg/00 ml)

:

1.3

142

K1Cl K2C0 K2C

Perlakuan

Ket. : -K1CO = konsentrat kualitas tinggi, tanpa substitusi kalianda + rumput raja
-K1IC1 =konsentrat kualitas tinggi, dengan substitusi katianda + ramput raja
-K2C0 = konsentrat kualitas sedang, tanpa substitusi kalianda + rumput raja
~-K2C1 =konsentrat kualitas sedang, dengan substitusi kalianda + rumput raja

Hustrasi 5. Diagram Rerata Konsentrasi Amonia Darah pada Sapi PFH Jantan
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Perlakuan substitusi kaliandra antara Co vs C; terhadap konsentrasi NH3
darah menunjukkan perberbedaan tidak nyata (P>0.03). Rerata konsentrasi NH;
tarah dari kedua perlakuan adalah 1.41 mg/100ml! (Ce) dan 1,36 mg/100ml (C)).
Data ini juga menunjukkan bahwa substitusi kaliandra sebesar 25% (C))
cenderung menurunkan konsentrasi NHa darah, walaupun konsumsi PK ransum
menunjukkan peningkatan yang nyata. Penurunan konsentrasi NHj darah pada
C, kemungkinan karena pada perlakuan tersebut terjadi penurunan tingkat
degradasi protein di dalam rumen. Tangendjaja er a/. (1991) menyatakan bahwa
tanin kaliandra dalam jumiah sedikit diperkirakan dapat melindungi protein dari
degradasi mikroba rumen. Protein yang lolos dari degradasi akan memberikan
suplai asam amino dalam jumlah lebih banyak untuk disera.p ke dalam usus halus

sehingga akan lebih efisien digunakan untuk pertumbuhan ternak ruminansia

" (Barry, 1983).

Konsentrasi NH; darah sapi PFH jantan hasil penelitian ini berkisar antara

1,33 - 1,42 mg/100m! , namun hingga sapi-sapi selesai diamati tidak (erlihat
adanya gejala toksit. Berarti sapi PFH masih toleran dengan kisaran konsentrasi
tersebut . Konsentrasi NHi darah diatas 0,89 mg/100ml dapat menycbubkan
toksisitas (Bartley dan Deyoe . 1986). Mcnurui Tillman ef al. (1998). apabila
konsentrasi NHs darah telah mencapai 1.5 mg/100ml . dapat mengakibatkan

terjadinya toksisitas.
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4.6. Konsentrasi Total Nitrogen Darah

Data konsentrasi total nitrogen (N) darah hasil penelitian pada sapi PFH
jantan tertera pada Tabel 12 dan digambarkan dengan lllustrasi 6. Perhitungan

analisis variansi selengkapnya disajikan pada Lampiran 11.

Tabel 12. Konsentrasi Total Nitrogen Darah pada Sapi PFH Jantan

Konsentrat
Perlakuan - Rerata
K, Kz
_______ [7—
Kaliandra C, 0,76 0,73 0,75
of 0,88 0,94 _ 091°
Rerata 0,82 (.84

Keterangan : K : konsentrat kualitas tinggi
K : konsentrat kualitas sedang
C,: tanpa substitusi kaliandra
C; : substitusi kaliandra sebesar 25%
Superskrip dengan huruf kecil berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05).

. Rerata konsentrasi total N darah dari kombinasi perlakuan ransum K,Co
K,C: K:Cp dan KaCy masing-masing adalah 0.76; 0,88; 0.73 dan 0,94 %. Masil
analisis variansi menunjukkan adanya interaksi yang tidak nyata (P>0.03) antara
perlakuan faktor kualitas pakan konsentrat dan faktor substitusi kaliandra
terhadap konsentrasi total N darah.

Total N yang ada dalam darah ternak ruminansia bersumber dari protein
yang dikonsumsi, selain dari protein endogen dan protein mikroba rumen,
selanjutnya nitrogen tersebut dimanfaatkan untuk sintesis protein tubuh

(Prawirokusumo, 1994). Substitusi kaliandra terhadap pakan konsentrat kualitas
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tinggi ((K,C;) maupun pakan Konsentrat kualitas sedang (KC) cenderung
meningkatkan konsentrasi total N darah. Peningkatan konsentrasi total N tersebut
sejalan dengan peningkatan konsumsi PK ransum. Kandungan total N darah
meliputi  senyawa-senyawa amonium. urea. asam-asam amino dan senyawa
komplek lainnya. Demikian juga dengan kandungan PK dari hasil analisis
Proksimat diperoleh dari total N yang terikat dalam bahan pakan. Peningkatan
konsentrasi total N darah tersebut berkorelasi positif dengan total N (PK ransum)
yang terkonsumsi. Protein kasar yang dikonsumsi dalam proses pencernaan
selanjutnya mengalami penyerapan ke dalam darah kemudian dimanfaatkan oleh
ternak.

Perlakuan kualitas pakan konsentrat K, vs K> terhadap konsentrasi total N
darah menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0.05). Perbedaan kandungan
PK konsentrat sebesar 2.27% berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi PK
ransum sehingga penyerapan total N kedalam darah juga tidak nyata berbeda.
Rerata konsentrasi total N darah dari kedua perlakuan adalah 0,82% (K,) dan
0.84% (Ka2).

Perlakuan substitusi kaliandra Co vs C, terhadap konsentrasi total N darah
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). Rerata konsentrasi total N darah
dari perlakuan Cy = 0,75% . sedangkan perlakuan C, = 0.91%. Kandungan PK
kaliandra cukup tinggi (28,30 %) dibanding PK pakan konsentrat (K = 20.14%
dan K2= 17.78%). Penggunaan kaliandra pada taraf 25% (C,) secara nyata
meningkatkan konsentrasi total N darah, karena pada perlakuan yang sama tingkat

konsumsi PK ransum juga meningkat (Tabel 7).




Konsentrasi total N (%)

KICO

K2co K2Cl
Petlakuan

Ket. : ~-K1C0 = konsentrat kualitas tinggi, tanpa substitusi kalianda + rumput raja
-K1C1 = konsentrat kualitas tinggi, dengan substitusi kalianda -+ rumput raja
-K2C0 =Xkonsentrat kualitas sedang, tanpa substitusi kalianda + rumput raja
-K2C1 = konsentrat kualitas sedang, dengan substitusi kalianda + rumput raja

Iustrasi 6. Diagram Rerata Konsentrasi Total N Darah pada Sapi PFH Jantan
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4.7. Konsentrasi Asam Lemak Volatil Darah

Data konsentrasi asam lemak volatil (Volatiie Fatty Acids/VFA) darah hasil

penelitian pada sapi PFH jantan = tertera pada Tabel 13 dan digambarkan

dengan Ilustrasi 7. Perhitungan analisis variansi selengkapnya disajikan pada -

Lampiran 12.

Tabel 13. Konsentrasi VFA Darah pada Sapi PFH Jantan

Perlakuan Konsentrat Rerata
Ki ' K
------- {mg/100 ml) ~-e-r—-
Kaliandra Ca 9,43 6,65 8.04
C; 7.40 5,92 6.66
Rerata 7,90 6.29 o

Keterangan : K, : konsentrat kualitas tinggi
K, konsentrat kualitas sedang
C, : tanpa substitusi kaliandra
C, : substitusi kaliandra sebesar 25%
Rerata konsentrasi VFA darah dari kombinasi perlakuan ransum K;Co:
K,Ci: KaCydan K;C| masing-masing adalah 9,43; 7.40; 6,65 dan 5.92 mg/100mi.
Hasil Analisis variansi menunjukkan adanya interaksi tidak nyata (P>0.05)
antara perlakuan faktor kualitas pakan konsentrat dan fakior substitusi kaliandra
terhadap konsentrasi VFA darah.
Asam lemak volatil merupakan produk fermentasi senyawa organik yang
terdiri dari karbohidrat, lemak dan protein (Ranjhan, 1980; Prawirokusumo. 1994

dan Orskov. 2001). Tinggi rendahnya konsentrasi VFA sangat ditentukan oleh

tingkat fermentabilitas bahan organik yang dikonsumsi sehingga akan berkorelasi




positif dengan nilai koefisien cernanya. Substitusi kaliandra terhadap pakan
konsentrat kﬁlitas tinggi (K,C)) dan pakan konsentrat kualitas sedang (IKK.C))
cenderung menurunkan konsentrasi VFA darah. Hal ini karena adanya tanin yang
m‘enyebabkan penurunan KeBK/KeBO ransum pada perlakuan yang sama (Tabel
9 dan 10), sehingga penggunaan kaliandra mengakibatkan terjadinya penurunan
konsentrasi VFA darah.

Konsentrasi VFA darah pada perlakuan kualitas pakan konsentrat K;vs K,
maupun perlakuan substitusi kaliandra Co vs C, juga ada kecenderungan
dipengaruhi oleh tingkat fermentabilitas (KcBO) ransum yang berbeda. Namun
hasil analisis variansi dari pengaruh kedua faktor utama (kualitas pakan konscntrat
dan substitusi kaliandra) terhadap konsentrasi VFA darah menunjukkan perbedaan
tidak nyata (P>0,05). Rerata konsentrasi VFA darah pada perlakvan kualitas
pakan konsentrat adalah seBesar 8742 mg/100 ml (K;) dan 6,29 mg/100 m| (K»).
Kandungan TDN vyang tinggi pada pakan korsentrat K, menyebébkan KeBO
ransum menjadi tinggi sehingga diikuti pula dengan tingginya konsentrasi VFA
darah. Substitusi kaliandra pada perlakuan C, menyebabkan kecenderungan
penurunan KcBO (Tabel 10.) sehingga konsentrasi VFA darah juga menurun.
Rerata konsentrasi VFA darah pada perlakuan ransum Cp vs C; masing-masing
adalah 8,04 mg/100 ml vs 6,66 mg/100 ml.

Konsentrasi total VFA darah sapi PFH jantan yang digemukkan dengan
ransum penelitian ini sebesar 5,92 - 9.43 mg/100ml. Hasil pertambahan bobot
badan sapi vyang cukup memadai menunjukkan bahwa kisaran konsentrasi

VFA ini diduga sudah cukup optimal. Formula ransum penelitian terdiri dari 70%
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NANANANN
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Kadar VFA darah {mg/100 ml}
T

NANAVANAN

2 .
1 o
0 ]
K1CO K1Cl K2C0o K21
Perlakuan

Ket. ;: -K1CO = konsentrat kualitas tinggi, tanpa substitusi kalianda + rumput raja
-K1C1 =konsentrat kualitas tinggi, dengan substitusi kalianda + rumput raja
-K2C0 =konsentrat kualitas sedang, tanpa substitusi kalianda + rumput raja
-K2C1 = konsentrat kualitas sedang, dengan substitusi kalianda + rumput raja

Tustrasi 7. Diagram Rerata Konsentrasi VFA Darah pada Sapi PFH Jantan

OPT-PUST AK-CHDIF|
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pakan konsentrat .sehingga tergolong ransum dengan kandungan konscatrat
tinggi.  Sutardi (1978) dan Orskov (2000) menyatakan bahwa kandungan
konsentrat ransum yang tinggi terutama berupa bahan yang mudah difermentasi,

maka akan banyak menghasilkan asam propionat sehingga memungkinkan

terjadinya penggemukan tubuh.

4.8. Pertambahan Bobot Badan

Hasil penelitian pertambahan bobot badan (PBB) sapi PFH jantan tertera
pada Tabel 14 serta digambarkan pada lllustrasi 8 dan 9. Perhitungan analisis

variansi selengkapnya disajikan pada Lampiran 16.

Tabel 14. Rerata Pertambahan Bobot Badan Sapi PFH Jantan yang

Digemukkan
Perlakuan Konsentrat ' Rerata
Ki K>
- kglekor/hari -—---
Kaliandra Co 0,97 0.76 0.87
C 0,87 0.86 0.87
Rerata 0,92 0.81

Keterangan : K, : konsentrat kualitas tinggi
K» : konsentrat kualitas sedang
C, : tanpa substitusi kaliandra
C) : substitusi kaliandra sebesar 25%

Rerata pertambahan bobot badan dari kombinasi perlakuan ransum K,Co;
K,Ci: K2Cydan K;C) adalah 0.97; 0,87; 0,76 dan 0.86 kg/ekor/hari. Hasil analisis
variansi menunjukkan terdapat interaksi yang tidak nyata (P>0,05) antara I'aktor.
perlakuan kualitas pakan konsentrat dan faktor substitusi kaliandra terhadap

respon PBB sapi PFH jantan.




Ket. . -KI1C0
-KI1C1
-K2C0
-K2C1

TNustrasi 8.

Pertambahan bobot badan (kg/ekor/hari)
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= konsentrat kualitas tinggi, tanpa substitusi kalianda + rumput raja

= konsentrat kualitas tinggi, dengan substitusi kalianda + ramput raja
= konsentrat kualitas sedang, taopa substitusi kalianda + rumput raja
= konsentrat kualitas sedang, dengan substitusi katianda + rumput raja

Diagram Rerata Pertambahan Bobot Badan Sapi PFH Jantan
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Respon PBB sapi PFH jantan hasil penelitian ini s¢jalan dengan besarnya retensi
nitrogen (N ) dari masing-masing perlakuan .yailtu KiCy = 21656 K\ =
183.85; K:Cn = 141,81 dan K2C, = 175.46 g/ekor/hari (Lampiran 9.). Besarnya
retensi nitrogen tersebut menunjukkan:besamya jumlah unsur N penyusun protein
kasar yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh ternak.

Tabel 14. menunjukkan bahwa penggunaan pakan konsentrat kualitas tinggi
yang disubstitusi kaliandra cenderung menyebabkan respon PBB sapi menurun
(K:Ci = 0.87 kg/ekor/hari) dibanding tanpa substitusi kaliandra (K;Co = 0.97
kg/ekor/hari). Penurunan respon PBB pada K,C, ini karena pada perlakuan
tersebut terjadi penurunan konsumsi BK. BO _hdan TDN serta penurunan
KcBK/KcBO ransum (Tabel 5, 6, 8, 9 dan 10) dan diikuti pula dengan
penurunan retensi N. Perlakuan substitusi kaliandra terhadap konsentrat dengan
TDN tinggi menyebabkan ransum-menjadi "bulky" sehingga berakibat tcrjz{dinya
penurunan konsumsi.

Sebaliknya penggunaan pakan konsentrat kiialitas sedang yang disubstitusi
kaliandra menyebabkan respon PBB sapi meningkat (K:Cy = 0.86 ky/hari)

dibanding tanpa substitusi kaliandra (K2Co = 0.76 kg/hari). Hal ini karena

substitusi kaliandra pada perlakuan K:Cj menyebabkan terjadinya peningkatan

konsumsi BK.BO.PK dan TDN. Konsumsi PK pada K:C, menunjukkan
peningkatan secara nyata (Tabel 7) yang juga diikuti dengan peningkatan rctensi
N yang cukup tinggi yaitu sebesar 33,35 g/ekor/hari (Jlampiran 9). Pemanfaatan/
retensi N yang meningkat ini akan mendukung kenaikan PBB sapi pada

perlakuan tersebut. Beberapa ahli menyatakan bahwa selain berasal dari protein




A
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mikroba, maka protein pakan sangat menentukan terhadap produktivitas ternak
ruminansia (Sutardi ef al., 1983; McDonald et al.i. 1992 Prawirokusumo, 1994).
Perlakuan pakan konsentrat kualitas tinggi (K} dan pakan konsentrat kualitas
sedang (Kz). memberikan respon PBB yang berbeda tidak nyata (P>0.03).
Perbedaan kandungan nutrisi pakan konsentrat perlakuan sebesar 2.27% PK
dan 7.82% TDN diduga belum mempengaruhi terhadap respon PBB sapi PFH
jantan yang digemukkan.  Rerata pertambahan bobot badan dari kedua
perlakuan kualitas konsentrat masing-masiné adalah 0.92 kg/ekor/hari (K,) dan
0,81 kg/ekor/hari (Kz).

Perlakuan substitusi kaliandra Cp vs C, juga berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap PBB sapi PFH jantan yang dige.mukkan. Rerata PBB sapi
antara perlakuan yang tidak disubstitusi kaliandra (Cp ) dan yang disubstitusi
kaliandra (C)) adalah sama yaitu 0,87 kg/e/h. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan kaliandra sebesar 25% sebagai substitusi pakan konsentrat tidak
berpengaruh negatif terhadap PBB ternak sapi.

Efek positif yang direspon pada perlakuan K,C; menunjukkan bahwa
substitusi kaliandra efektif digunakan untuk memperbaiki pakan konscntrat
kualitas sedang. Beberapa ahli mengemukakan bahwa selain menimbulkan cfek
yang kurang baik, senyawa anti nutrisi tanin mempunyai beberapa manfaat antara
lain mencegah kembung dan melindungi degradasi protein yang berlebihan oleh

mikroba rumen, sehingga protein atau suplai asam amino yang tersedia di dalam

duodenum untuk absorbsi menjadi lebih banyak (Barry, 1983 : Manurung,




1996). Asam amino yang terserap kedalam darah selanjutnya akan dimantaatkan

~ oleh ternak untuk menunjang pertumbuhan yang optimal.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan kaliandra pada
level 49% dalam ransum sapi potong akan Wa‘nak
(Manurung et «f. 1996). Hal ini karena dampak negatif dari senyawa anti nutrisi
tanin yang terdapat dalam kaliandra. Kandungan tanin dalam hijauan kaliandra
paling tinggi (mencapai 7%) dibanding yang ada dalam hijauan leguminosa gamal
dan lamtoro (Balitnak, 1999). Senyawa anti nutrisi tanin bersifat menghambat
kerja enzim selulase dan protease dalam saluran pencernaan, sehinggga dapat
menurunkan kecernaan ransum (Trie Pathie, 1978 dan Van Soest. 1994),
Kecernaan selulosa dan protein yang rendah menyebabkan senyawa nutrisi tersebut
kurang dapat dimanfaatkan oleh ternak, akibatnya pertumbuhannya menurun.
Penggunaan kaliandra dalam ransum penelitian ini relatif kecil. sehingga belum
memperlihatkan secara nyata efek n:egatif dari tanin yang ada dalam kaliandra.

Pertambahan bobot badan sapi PFH jantan hésil penimbangan secara periodik
(2 minggu sekali) ditunjukkan dengan kurva pada lliustrasi 9. Kurva tersebut
memperlihatkan bahwa pertambahan bobot yang dicapai selama pengamatan
penelitian cukup fluktuatif.

Pertambahan bobot badan sapi PFH jantan pada penimbangan ke-1 scmula
rendah tetapi meningkat tajam pada penimbangan kedua. Hal ini diduga karena
adanya pengaruh “compensatory growth™ akibat pola pemberian ransum yang
berubah dari semula kondisinya buruk (sebelum digunakan untuk penelitian)

selanjutnya ransum sapi yang diberikan untuk penelitian berkualitas cukup baik .
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Periambahan bobat badan (kg/ekor)

1 2 3 4 5 6 7
Periode penimbangan

[EZE=mK1C0 ——KICT - - & - -K2C1 ——K2C2

Tlustrasi 9. Kurva Pertambahan Bobot Badan Sapi PFH Jantan secata Periodik

Pertambahan bobot badan kembali menurun cukup tajam terutama pada
penimbangan ke-4 dan ke-5 (bulan Juli dan Agustus) dimana suhu udara relatif
rendah (+ 16°C) dibanding bulan-bulan lainnya (20-24°C), sehingga kemungkinan
terjadi cekaman suhu dingin. Selain itu musim angin kencang diduga juga
berpengaruh terhadap penurunan PBB sapi. Dijelaskan oleh NRC (2000) bahwa
stress suhu dingin dapat menyebabkan penurunan konsumsi pakan. Data hasil
penelitian ini tidak menunjukléan adanya penurunan konsumsi pada saat terjadi
penurunan PBB sapi PFH jantan, kondisi ini menyebabkan konversi ransum
menjadi meningkat (lampiran 17). Akibat cekaman suhu dingin dan musim angin
kencang diduga bahwa energi ransum yang dikonsumsi semestinya untuk

memacu pertambahan bobot badan, sebagian digunakan untuk mempertahankan suhu




tubuh. Pendugaan ini diperkuat dengan data dukung perkembangan bobot badan
sapi yang digemukkan pada 4 (empat) kelompok tani non penelitian di Wonosobo
(Lampiran 15.). Data tersebut menunjukkan bahwa PBB yang dicapai hanya
berkisar antara 0,5 — 0,8 kg/ekor/hari untuk semua bangsa sapi baik PFH. Brangus
maupun Simmental. Pengamatan sebelumnya lfjengan pemberian ransum yang
sama, yaitu terdiri dari konsentrat, ampas tahu, rumput raja dan hijauan limbah
pertanian, pertambahan bobot badan sapi mencapai rata-rata diatas | kg/ckor/hari
atau 1,32 kg/ekor/hari pada sapi PFH jantan (Nuschati et a/., 2000).

Kisaran pertambahan bobot badan sapi PVFH jantan pada penclitian ini
relatif baik (0,76 - 0,97 kg/ekor/hari). Handiwirawan e/ al. (1996) mclaporkan
bahwa sapi PFH jantan muda yang mengkonsumsi bahan kering dan protein

kasar ransum sebesar 151,89 dan 16,17 gharikkg BB*™

. respon PBB yang
diperoleh hanya sebesar 0,69 kg/ekor/hari. Sapi PFH jantan yang digemukan
secara komersial, pertambahan bobot badan dapat mencapai 1 kg/ekor/hari

(Siregar ,1993).




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

»

5.1. Kesimpulan

Penggunaan pakan konsentrat kualitas tinggi dan kulitas sedang tidak

menunjukkan hasil yang berbeda nyata terhadap pertambahan bobot badan,
koefisien cerna bahan kering dan bahan organik, konsentrasi amonia (NHa)
darah, konsentrasi total nitrogen (N} darah serta konsentrasi “volaly latty
acids” (VFA) darah .

Substitusi pakan konsentrat dengan hijauan kaliandra merah sebanyak 23 %
dalam perhitungan bahan kering tidak menunjukkan adanya efek negatil.
Berdasarkan fakta tersebut kombinasi ransum perlakuan K.C; (pakan

konsentrat kualitas sedang, dengan substitusi kaliandra merah 25% + rumput

raja ) merupakan formula ransum yang terbaik.
5.2. Saran
Perlu penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan level penggunaan hijauan

kaliandra merah yang optimal dalam ransum sapi potong.
!
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